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FENOMENA SEKARANG



EKOLABEL

 Kata ecolabel terdiri atas 2 kata yaitu eco dan label.  Eko
merupakan kependekan dari ekologi yang diartikan sebagai
lingkungan dan lebel artinya tanda. Jadi ekolabel adalah tanda
yang dicantumkan pada produk-produk yang ramah lingkungan

 Ekolabel adalah suatu pernyataan atau klaim yang 
menunjukkan aspek lingkungan suatu produk dan atau jasa
(ISO 14020)

 Ekolabel dapat berupa simbol, label atau pernyataan yang 
diterakan pada produk atau kemasan produk, atau pada
informasi produk, buletin teknis, iklan, publikasi, pemasaran, 
media internet.



Perananan konsumen sangat besar dalam usaha untuk melindungi lingkungan.  Dengan

mempengaruhi pihak konsumen untuk bersedia membeli, sehingga terpengaruh pada

kegiatan produksi dari industri atau perusahaan yang bersangkutan.  Dengan semakin tinggi

kesadaran konsumen mengenai konservasi (pemulihan) sumberdaya alam dan lingkungan, 

maka semakin hati-hati mereka membeli dan memakai produk yang diperdagangkan

Untuk memperoleh keyakinan mengenai produk dan proses produksi industri yang 
ramah lingkungan ada lembaga yang mengesahkan label yang ditempel atau ditulis

pada setiap produk yang ramah lingkungan.  Jadi “ecolabel” adalah suatu tanda pada
sebuah mata dagangan yang menerangkan bahwa “ produksi mata dagangan tersebut

telah memenuhi persyaratan tidak merusak lingkungan

Pengenaan ecolabel ini sudah popular di negara Eopa maupun Amerika sehingga

produk atau mata dagangan yang tidak dilengkapi dengan ecolabel tidak akan

diterima oleh negara-negara pengimpor ataupun dibeli oleh konsumen di negara

pengimpor tersebut. 



PRINSIP ECOLABEL

 Ekolabel ini berkaitan dengan daur hidup (live cycle) dari suatu produk yang 

diperdagangkan mulai dari dihasilkan sampai dibuang.  Oleh karena itu

pengamanan limbah pada tingkat produksi saja tidak cukup untuk

mendapatkan ekolabel jika mata rantai yang lain, misalnya pengambilan

bahan (input) merusak lingkungan.  Jadi dalam hal ini produsen dituntut

agar menggunakan bahan baku yang pengambilannya tidak merusak

lingkungan, produk itu diproses dengan tidak menimbulkan pencemaran, 

tidak boros energi saat dipakai, dan produk itu sebaiknya harus dapat

didaur ulang.  

 ISO kepanjangan dari Internasional Standard Organization. Sebuah Sertifikat

atau Label lingkungan. Dalam hal ini ISO telah membuktikan bahwa Sistem

Sertifikasi mampu memberikan stabilisasi tata kerja dalam upaya meraih

hasil yang konsisten



TUJUAN EKOLABEL

 Meningkatkan kepedulian konsumen terhadap hubungan 
industri dan lingkungan hidup

 Meningkatkan kualitas lingkungan global

 Meningkatkan pangsa pasar/daya saing produk 
produksi,ekologi dan sosial

 Mempromosikan program pengelolaan 
lingkungan/pengelolaan hutan lestari

 Meningkatkan keyakinan penerimaan konsumen

 Menunjukkan bahwa manajemen hutan yang baik dapat 
melestarikan



TIPE-TIPE EKOLABEL

• Tahap ekolabel :

• 1. Pemilihan kategori produk dan jasa

• 2. Pengembangan dan penetapan kriteria ekolabel

• 3. Penyiapan mekanisme dan sarana sertifikasi, termasuk 
pengujian,verivikasi, dan evaluasi serta pemberian lisensi penggunaan 
logo ekolabel

Type 1: Voluntary, Multiple 
Criteria

Based on Practitioner Programs

• Pernyataan atau klaim lingkungan yang dibuat sendiri oleh
produsen/pelaku usaha yang bersangkutan. Keabsahan ekolabel tipe 2 
sangat dipengaruhi oleh:

• 1. Metodologi evalusi yang jelas, transparan, ilmiah, dan terdokumentasi

• 2. Verifikasi yang memadai

Type 2: Self Declaration
of En ironmental Claims

• Ekolabel tipe 3 berbasis pada multikriteria seperti pada ekolabel tipe
1, namun informasi rinci mengenai nilai pentapaian pada masing-
masing item kriteria disajikan secara kuantitatif dalam label

Type 3: Quantified of Product 
Information Label





POTENSI EKOLABEL DAN HAMBATAN 
DALAM DUNIA PERDAGANGAN

Sebagai salah satu upaya untuk menghindari penggunaan
ekolabel sebagai hambatan dalam perdagangan setara tidak
bertanggungjawab, ISO mengembangkan satu seri standar
internasional untuk ekolabel,yang menjadi bagian dari
standar ISO seri 14000 untuk Manajemen Lingkungan. Pada
saat ini, standar ISO untuk ekolabel meliputi:

• ISO 14020 : Prinsip Umum Ekolabel

• ISO 14021 : Ekolabel Tipe 2

• ISO 14024 : Ekolabel Tipe 1

• ISO/TR 15025 : Ekolabel Tipe 3



Mekanisme Produk ISO 14000



KRONOLOGI PERKEMBANGAN EKOLABEL DUNIA

Gerakan Green Costumer

Persyaratan lingkungan dari pembeli

Ekolabel muncul di beberapa negara di Eropa

Ekolabel oleh ISO (dalam ISO seri 14020)

Ekolabel di negara-negara lain



PENGEMBANGAN EKOLABEL INDONESIA

Pengembangan ekolabel di Indonesia mempunyai dua dimensi:
– Sarana untuk mendukung pencapaian pembangunan

berkelanjutan di Indonesia.
– Sarana untuk meningkatkan daya saing produk Indonesia di 

pasar global.
Kegiatan pengembangan ekolabel telah dikoordinasikan oleh Badan
Pengendalian Sampak Lingkungan (Bapedal) sejak tahun 1994, dengan
melibatkan instansi :

- BPPT - BSN
- Depperindag - KADIN
- Dephut - LEI
- Depkes - YLKI
- Deptan - dunia usaha/industri
-Bappenas



Ekolabel secara Nasional

 Strategi pengelolaan dan perlindungan
lingkungan

 Mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan

 Meningkatkan daya saing lingkungan produk
Indonesia di pasaran dunia



PROGRAM PEMERINTAH

 Kerjasama dan koordinasi dengan semua pihak untuk
mengembangkan dan menerapkan progam ekolabel Indonesia,
terutama dalam hal penyusunan kategori dan kriteria produk yang
berhak mendapatkan penghargaan ekolabel.

 Pengembangan program ekolabel di Indonesia oleh KLHK:

 Fasilitasi

 Studi banding dan studi lainnya

 Membentuk jaringan kerjasama internasional

 Secara aktif memberikan masukan dalam pembahasan draf ISO

 Pembentukan kelembagaan

 Database informasi

 Pembuatab draf kriteria ekolabel untuk nenerapa produk

 Penyebarluasan informasi



SKEMA EKOLABEL INDONESIA



PROSEDUR SERTIFIKASI EKOLABEL



Struktur Kriteria Ekolabel

• Ruang lingkup kategori produk
• Kriteria : yang berkaitan dengan pertimbangan aspek

penting lingkungan di sepanjang daur hidup produk
• Persyaratan:

- Pemenuhan terhadap PUU lingkungan
- Penerapan sistem managemen lingkungan (SML)
- Pemenuhan standar mutu/ penerapan Sistem
Manajemen Kualitas (QMS)

-Pengemasan ramah lingkungan
• Metode penilaian/ukuran-ukuran verifikasi



KRITERIA EKOLABEL

Pedoman KAN

• Deterjen

• Tekstil dan produk
tekstil

• Kulit jadi

• Sepatu kasual dari
kulit

• Kertas cetak tanpa
salut

SNI

• Kertas kemasan

• Kertas tisu untuk
kebersihan



BEBERAPA PRODUK EKOLABEL



LOGO EKOLABEL INDONESIA

Tanda ekolabel adalah lambang yang 
dicantumkan pada produk atau

kemasannya yang menunjukkan bahwa
produk yang bersangkutan telah

memenuhi kriteria ekolabel untuk kategori
produk yang sesuai

Ketentuan lebih lanjut tentang
pencantuman tanda ekolabel diatur dalam

Pedoman KAN 803-2004 Penggunaan
Tanda Ekolabel



LOGO EKOLABEL DUNIA



TERIMAKASIH


